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You Have to Endure Caterpillars If You Want 
To See Butterflies… 
 
Ideas are only seeds, to pick the crops needs perspiration and 
laziness makes someone so slow that poverty soon overtake 
them... 
 
 
 
 
 
 
Especially for my mom,.. 
Trust that every dark light is followed by a light morning.. 
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ABSTRAK 
 
NEVI SUSANTI. Perbedaan hasil belajar ekonomi antara kelompok yang 
menggunakan model problem based learning dengan kelompok yang menggunakan 
model konvensional pada siswa kelas X SMAN 83 Jakarta Utara. 2012 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi yang 
signifikan antara kelompok yang menggunakan model problem based learning 
dengan kelompok yang menggunakan model konvensional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 83 Jakarta Utara yang terdiri dari 8 kelas. 
Sampel diambil dua kelas (60 orang) secara random, dalam hal ini sebagai kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang menggunakan model problem based learning 
yakni kelas X3 dan kelompok kontrol adalah kelompok yang menggunakan model 
konvensional yakni kelas X2. Jenis penelitian merupakan penelitian eksperimen dan 
jenis instrument yang digunakan yakni dalam bentuk tes kognitif hasil belajar. Hasil 
penelitian diperoleh rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 65,37 dan 
kelompok kontrol sebesar 56,17. Skor tertinggi kelompok eksperimen sebesar 87 dan 
kelompok kontrol sebesar 80. Sedangkan skor terendah kelompok eksperimen sebesar 
40 dan kelompok kontrol sebesar 37.Hasil normalitas kelompok eksperimen yakni 
Lhitung = 0,117 < Ltabel = 0,161, maka Ho diterima pada taraf signifikansi 0,05, 
sehingga data tersebut berdistribusi normal.  Sedangkan uji normalitas kelompok 
kontrol yakni Lhitung = 0,108 < Ltabel = 0,161, maka Ho diterima pada taraf 
signifikansi 0,05, sehingga data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yakni Fhitung = 1,106 < Ftabel = 1,84 
maka Ho diterima pada taraf signifikansi 0,05, sehingga varians adalah homogen. 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji anova one way dan diperoleh Fhitung = 
9,27 > Ftabel = 4,01 pada taraf signifikansi 0,05 dan db = 1/58, maka Ho ditolak. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi yang signifikan antara kelompok 
yang menggunakan model problem based learning dengan kelompok yang 
menggunakan model konvensional. Selanjutnya dilakukan uji t – Dunnet dan 
diperoleh t hitung = 3,04 > 1,67 = t tabel untuk α = 0,05 dan db = 1/58, maka Ho 
ditolak. Artinya hasil belajar ekonomi kelompok yang menggunakan model problem 
based learning secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang 
menggunakan model konvensional. 
 
Kata Kunci: hasil belajar ekonomi, model problem based learning, model 
konvensional 
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ABSTRAK 
 
Nevi Susanti. Differences in economic learning outcomes between group who were 
using problem based learning model with group who were using conventional model 
in students of tenth class SMAN 83 North Jakarta. 2012 
 
This study aims to determine the differences significant in economic learning 
outcomes between group who were using problem based learning model with group 
who were using conventional model. The population in this study were all students 
tenth class SMAN 83 North Jakarta which consisted of eight classes. Samples were 
taken two classes (60 people) at random, in this case as the experimental group is X3 
and control group is X2. This type of research is experimental research and the types 
of instruments used in the form of tests of cognitive learning outcomes. The results 
obtained by the average value of 65,37 at posttest the experimental group and control 
group at 56,17. The highest score of experimental group is 87 and control group is 
80. Where as the lowest score of experimental group is 40 and control groups is 37, 
The results of normality Lcalculate = 0,117 <Ltable= 0,161, then Ho is accepted at 
the 0.05 level, so that the data is normally distributed. Where as the control group 
test for normality Lcalculate = 0,108 < Ltable = 0,161, then Ho is accepted at the 
0.05 level, so the data are normally distributed. The results of homogeneity test of the 
experimental group and the control group Fcalculate = 1,106 <= 1,84 then Ftable 
Ho received the 0,05 significance level, so the variance is homogeneous. Hypothesis 
testing is done through one-way ANOVA test and obtained Fcalculated = 9,27 > 4,01 
Ftable at 0,05 significance level and the db = 1/58, then Ho is rejected. This means 
that there are differences significant in economic learning outcomes between the 
groups who were using problem based learning model with group who were using 
conventional model. After that t – Dunnet test obtained tcalculate= 3,04 > 1,67 = 
ttable for α = 0,05 dan db = 1/58, then Ho is rejected. This means that economic 
learning outcomes of group who were using problem based learning model is more 
high than group who were using conventional model. 
Keyword: economic outcomes learning, problem based learning model, conventional 
model 
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